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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dari pembahasan terdapat hasil peneliti tentang gambaran 

faktor- faktor pengetahuan kebersihan gigi dan mulut pada pengguna gigi tiruan 

lepasan akrilik di desa Talang Raman, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan Masyarakat di Desa Talang Raman terhadap 

kebersihan gigi dan mulut pada pengguna gigi tiruan rata- rata baik yaitu 

sebesar 93,3% dari 28 responden, sedang 6,7% dari 3 responden dan 

kesadaran masyarakat itu sendiri sudah lumayan baik. 

2.  Tingkat pendidikan yang paling banyak di Desa Talang Raman yaitu 

(Tinggi SMA/Sederajat dan perguruan tinggi) sebanyak 76,7% dari 23 

responden. Karna semakin tinggi Pendidikan semakin banyak pengetahuan 

yang di dapat.  

3. Tingkat pekerjaan yang paling banyak di Desa Talang Raman yaitu petani 

sebesar 66,6% dari 20 responden, tingkat pengetahuan baik 17 responden, 

Tingkat pengetahuan kurang sebanyak 1 responden. 

4. Berdasarkan usia pada masyarakat di Desa Talang Raman menunjukkan 

bahwa kelompok usia 56-60 tahun dengan jumlah paling banyak sebesar 

43% dari 13 responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 

12 responden, yang memiliki pertanyaan sedang sebanyak 1 responden. 

5.  Berdasrkan Tingkat pengetahuan yang paling banyak di Desa Talang 

Raman baik sebanyak 93,3%. 

6. Tingkat minat yang paling banyak sangat minat 80% dan minat 20%. 

 5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukkan, maka untuk 

mempertahankan dan meningkatkan minat membersihkan gigi dan mulut pada 
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pengguna gigi tiruan agar dapat selalu membersihkan gigi tiruan penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1.Bagi Institusi yaitu 

a) Mengadakan kegiatan sosialisasi terkait bagaimana cara menjaga 

kebersihan gigi tiruan kepada masyarakat. 

b) Mengadakan kegiatan yang dapat berinteraksi langsung pada masyarakat 

memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada masyarakat  

2.Memberikan pengarahan kepada Masyarakat untuk selalu menjaga kebersihan 

gigi tiruan. 

3. Memberikan pengetahuan cara membersihkan gigi tiruan dengan baik. 

4.Memberikan penyuluhan kepada Masyarakat untuk selalu mengecek gigi tiruan 

ke dokter gigi  

5. Mengajak tokoh Masyarakat sebagai mana penting nya menjaga kebersihan 

gigi dan mulut pada pengguna gigi tiruan, bisa juga dengan menggunakan sitstem 

media sosial seperti facebook dan lainnya. 

6. Dengan keterbatasan penulis pada penelitian, penulis menyarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut, megembangkan dan dikaji lebih dalam terkait 

variabel yang lebih luas. 
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